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Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
X1l menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

P endidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XIl|

perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah
demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
X1l telah sampai pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa Xl dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.
Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
X1l diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.
Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XIl. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XI1, semoga bermanfaat.

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XlI|1
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751 FUNGSI DAN NILAI BUDAYA DALAM CERITA RAKYAT DI KABUPATEN
KUANTAN SINGINGI
Sri Antoni dan Sumiyadi

759 IDEOLOGI GENDER: REFLEKSI PERJUANGAN PEREMPUAN KARO DAN
JAWA DALAM DOMINASI LAKI-LAKI
Sri Ulina B.G., Erlinda Nofasari, dan Fheti Wulandari Lubis

769 NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM SASTRA LISAN ADA
PAPPASENG
Syahru Ramadan, Sumarlin Rengko, dan E. Kosasih

779 FILOSOFI LANGGAM KATO CERMIN BUDAYA AKADEMIK MAHASISWA

DALAM BERKOMUNIKASI
Syofiani dan Romi Isnanda
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Tanita Liasna

REPRESENTASI NILAI-NILAI BUDAYA NTT DALAM NOVEL ANAK MATA
DI TANAH MELUS KARYA OKKY MADASARI
Tanzilia Nur Fajriati dan Yunus Abidin

ANALISIS PROSES KREATIF PENYAIR INDONESIA DAN PEMANFAAT-
ANNYA DALAM PEMBELAJARAN MENULIS PUISI
Tedy Heriyadi, Sumiyadi, dan Tedi Permadi

PERTUNJUKAN KRINOK SEBAGAI MEDIA PELESTARIAN TRADISI LISAN
Tiya Antoni dan Tedi Permadi

MANISFESTASI NILAI-NILAI KEARIFAN LOKAL DALAM BUKU CERITA
ANAK KECIL-KECIL PUNYA KARYA (KKPK) “LILI & LYLIU”
Tomi Wahyu Septarianto

MAKNA SIMBOL TUMBUHAN PADA PEMASANGAN TARUB DALAM
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Wuri Wuryandari
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SUKU BUGIS SOPPENG SULAWESI SELATAN
Yushi Anisa
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DALAM PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA BAGI PENUTUR ASING
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RELEVANSI WUJUD KOHESI DAN KOHERENSI SEBAGAI BAHAN AJAR

MENULIS BAHASA INDONESIA BAGI PENUTUR ASING (BIPA)
Basuki Rachmat Sinaga, Andayani, dan Sahid Teguh Widodo
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DI GOETHE-INSTITUT INDONESIA
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Tiryadi Rizki dan Tria Meditanala

901 IMPLEMENTASI LOKALITAS INDONESIA DALAM BAHAN AJAR BIPA
TINGKAT DASAR
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PENGEMBANGAN MULTIMEDIA INTERAKTIF MODEL ASSURE UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENULIS KARYA TULIS ILMIAH
Desma Yuliadi Saputra dan Dadang Ansori

PENGEMBANGAN MEDIA VLOG (VIDEO BLOG) SEBAGAI MEDIA
ALTERNATIF UNTUK MELATIH PROSES BERPIKIR KRITIS SISWA
DALAM MATERI LAPORAN PERJALANAN

Devina Alianto

PEMBELAJARAN MENULIS CERPEN SISWA BERBANTUAN MODEL
PEMBELAJARAN BERBASIS PENGALAMAN
Elkartina. S dan Isah Cahyani

UPAYA MENINGKATKAN PEMAHAMAN GURU BAHASA INDONESIA
TERHADAP PENULISAN SOAL HOTS MELALUI PELATIHAN PENYU-
SUNAN SOAL HOTS BERBASIS PENGODEAN TERHADAP TAKSONOMI
KARTHWOHL

Euis Erinawati

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN MULTILITERASI KRITIS UNTUK
MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA SEKOLAH
DASAR

Fauziah Aulia Rahman dan Isah Cahyani

REKAYASA KREATIF-KRITIS-EDUKATIF PENULISAN CERITA RAKYAT
INDONESIA UNTUK ANAK USIA SD
Givari Jokowali dan Imro’atul Mufiddah

MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENULIS PUISI DENGAN MENG-
GUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN AUTOMOUS LEARNER (Penelitian
Tindakan Kelas terhadap Siswa Kelas VIII SMP Negeri 29 Bandung)
Hendi Supriyadi

KEMAMPUAN MEMBACA KREATIF TEKS MULTIMODALSISWA SEKOLAH
MENENGAH KEJURUAN
Hidaina Farhani dan Yeti Mulyati

IMPLEMENTASI BAHAN AJAR KETERBACAAN BERORIENTASI DIRECT
INSTRUCTION BERMETODE TPS SEBAGAI UPAYA PENGEMBANGAN
HOTS MAHASISWA

Idhoofiyatul Fatin dan Sofi Yunianti
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PEMBELAJARAN MODEL DISCOVERY LEARNING BERBASIS KEARIFAN
LOKAL DALAM MENULIS TEKS EKSPOSISI
IIma Oksalia dan Isah Cahyani

MODEL BRAINWRITING BERBANTUAN MEDIA KOMIK TANPA TEKS
DALAM PEMBEAJARAN MENULIS KREATIF CERITA FANTASI SISWA
KELAS VII SMP NEGERI 2 PARONGPONG KABUPATEN BANDUNG
BARAT TAHUN AJARAN 2018/2019

Irawati

HUBUNGAN KEMAMPUAN BERPIKIR LOGIS DENGAN KEMAMPUAN
MENULIS PARAGRAF ARGUMENTASI PADA SISWA KELAS XI SMA
Juniar lvana Barus

INTEGRASI KEARIFAN LOKAL SEBAGAI UPAYA MENGASAH KETERAM-
PILAN BERPIKIR KRITIS DALAM MEMBACA INTENSIF
Juniyarti dan Yeti Mulyati

PEMBELAJARAN MEMBACA TEKS DESKRIPSI MENGGUNAKAN MODEL
5M BERBASIS KEARIFAN LOKAL
Khalidatun Nuzula dan Andoyo Sastromiharjo

PEMBELAJARAN DEBAT MELALUI NEURO- LINGUISTIC PROGRAMMING
Kusmadi Sitohang dan E. Kosasih

PEMANFAATAN PUISI SEBAGAI SUMBER BELAJAR BAHASA INDO-
NESIA UNTUK PEMBINAAN NILAI-NILAI KARAKTER BANGSA PADA
PESERTA DIDIK DI SMP TAMAN SISWA BAHJAMBI KABUPATEN
SIMALUNGUN

Lili Tansliova dan Netti Marini

SASTRA DIDAKTIS DALAM PEMBELAJARAN APRESIASI SASTRA
Lina Sundana, Andoyo Sastromiharjo, dan Sumiyadi

PERBANDINGAN IMPLEMENTASI METODE SUGGESTOPEDIA DALAM
PEMBELAJARAN MENULIS PUISI DAN CERPEN
Mahardika Sakti dan Yulianeta

ALAT EVALUASI AFEKTIF BERMUATAN KESANTUNAN BERBAHASA

DALAM PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA
Maulida Azkiya Rahmawati dan Nuny Sulistiany Idris

Seminar Internasional Riksa Bahasa XlI 6


http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa e-ISSN: 2655-1780

1111

1117

1127

1135

1147

1153

1163

1171

1179

TERAPI KODE UNTUK ANAK DISLEKSIA STUDI KASUS KESULITAN
MEMBACA PADA ANAK KELAS 1,SD EDU GLOBAL SCHOOL
Maulinnisaa Tiur R. N. dan Nuny Sulistiany Idris

KEMAMPUAN ANALOGI UNTUK MENULIS KREATIF CERITA FIKSI
MENGGUNAKAN MODEL TREFFINGER
Mega Riyawati dan Yunus Abidin

PEMBELAJARAN MENULIS CERPEN SISWA MENGGUNAKAN MODEL
SINEKTIK
Mita Domi Fella Henanggil dan Yeti Mulyati

PENERAPAN METODE DALAM PEMBELAJARAN MENULIS KARYA
ILMIAH BERBASIS HOTS
Ninit Alfianika, Erlinda Nofasari, dan Silvia Marni

PEMANFAATAN BAHAN AJAR BERBASIS APLIKASI DIGITALDALAM
PEMBELAJARAN LITERASI
Nurhaidah dan E. Kosasih

PEMBELAJARAN BERBICARA NEGOSIATIF: PERENCANAAN MODEL
MULTIMODAL DALAM PEMBELAJARAN BERBICARA REMAJA AUTIS
Nurhasanah Widianingsih dan Vismaia S. Damaianti

MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS ICT APLIKASI PADA ANDROID BER-
JUDUL NEMO BERTEMA KEARIFAN LOKAL KOTA SURABAYA UNTUK
MAHASISWA PROGRAM DHARMASISWA LEVEL PEMULA (Al)
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURABAYA TAHUN 2018

Pheni Cahya Kartika dan Insani Wahyu Mubarok

TEKNIK ROLE PLAYING DENGAN PENGUATAN EFIKASI DIRI DALAM
PEMBELAJARAN DEBAT (STUDI PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
DI KELAS X MAN PURWAKARTA)

Puji Suci Lestari, Andoyo Sastromiharjo, dan Nuny S.I.

PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK

TERHADAP KEMAMPUAN MENULIS TEKS EKSPOSISI
Rama Fitriaty Mursalin dan Isah Cahyani
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PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH LING-
KUNGAN BERBANTUAN MEDIA GAWAI DALAM PEMBELAJARAN
MENULIS TEKS LAPORAN HASIL OBSERVASI

Ratmiati dan Isah Cahyani

ANALISIS PROSES PEMBELAJARAN MENULIS RANGKUMAN MELALUI
MODEL QUANTUM NOTE-TAKER
Retno Puji Lestari dan Vismaia S. Damayanti

EVALUASI PEMBELAJARAN: PERENCANAAN PENGEMBANGAN ALAT
EVALUASI MEMBACA BERBASIS HIGHER ORDER THINKING SKILLS
(HOTS) DENGAN KONTEKS KECAKAPAN HIDUP

Ria Nopita dan Vismaia S. Damaianti

VALIDITAS PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN MENULIS TEKS
CERITA PENDEK BERBASIS TEKNIK CRITICAL INCIDENT
Riska Novia Matalata dan Isah Cahyani

PEMBELAJARAN MENULIS JURNALISTIK MELALUI AKTIVITAS INKUIRI
BERBASIS WEB 2.0
Riskha Arfiyanti

INDIKATOR TES MENYIMAK BERORIENTASI KECAKAPAN HIDUP
Risky Rhamadiyanti Kurniawan, Vismaia S. Damaianti, dan
Yunus Abidin

ALAT UKUR KEMAMPUAN EFEKTIF MEMBACA BERBASIS MOBILE
LEARNING
Risya Faisal dan Yunus Abidin

METODE PETA PIKIRAN BERBASIS SKEMA INFORMASI UNTUK
MENINGKATKAN KETERAMPILAN MEMAHAMI TEKS PADA SISWA
BERKESULITAN MEMBACA PEMAHAMAN

Rizki Akbar Mustopa dan Vismaia S. Damaianti

STRATEGI GURU BAHASA INDONESIA DALAM MEMBUAT SOAL HOTS

PADA PEMBELAJARAN ABAD KE-21
Saidiman, Rina Heryani, dan Syamsul Bahri
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METODE MEMBACA TERBIMBING (GUIDED READING)UNTUK PENING-
KATAN MINAT BACA BAGI PEMBACA PEMULA
Saskya Veronika Cleopatra, Isah Cahyani, dan Yeti Mulyati

LITERASI DIGITAL DALAM PEMBELAJARAN MENULIS
Septiana Mauludin dan Isah Cahyani

MENUMBUHKAN LITERASI KRITIS DI KALANGAN MAHASISWA
(LITERASI DALAM PERKULIAHAN PENGAJARAN KETERAMPILAN
MEMBACA)

Suci Dwinitia

PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN MENULIS ARGUMENTASI
MELALUI STRATEGI THINK TALK WRITE BERBASIS MEDIA AUDIO
VISUAL DI SMA

Suci Rizkiana dan Menik Widiyati

PERANCANGAN MODEL PENILAIAN AUTENTIK-KOLABORATIF
MENULIS PUISI DI SMA

Suci Sundusiah, Ah. Rofiuddin, Heri Suwignyo,

dan Imam Agus Basuki

PEMBELAJARAN MENULIS KRITIS: ANALISIS STRATEGI PEMBELAJAR-
AN MENULIS KRITIS DENGAN ANALOGI KARAKTERISTIK BUNGA
MATAHARI

Tanti Hartanti dan Vismaia S. Damaianti

MODEL PEMBELAJARAN TREFFINGER BERBASIS MEDIA KOMIK
DALAM PEMBELAJARAN MENULIS TEKS CERITA FANTASI
Trisnawati dan E. Kosasih

LITERASI SAINS DALAM 32 CERITA PENDEK PADA FESTIVAL LOMBA
SENI SISWA NASIONAL
Uswatun Hasanah dan Yeti Mulyati

RANCANGAN PENERAPAN MODEL CORE (CONNECTING,
ORGANIZING, REFLECTING, EXTENDING) BERBASIS KECERDASAN
ANALOGI DALAM PEMBELAJARAN MENULIS OPINI

Vita Marlina dan Nuny Sulistiany
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1357 BUDAYA LITERASI DENGAN STRATEGI CALLA DAN E-LIBRARY DI
TANAH OMBAK
Witri Annisa

1365 PENGGAMBARAN MASALAH BELAJAR PESERTA DIDIK DALAM
PENOKOHAN NOVEL LASKAR PELANGI KARYA ANDREA HIRATA
Yudha Patria Yustianto dan Tedi Permadi

1373 PENINGKATAN KETERAMPILAN MENULIS NASKAH DRAMA BERBASIS
KEARIFAN LOKAL MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN CIRCUIT
LEARNING PADA SISWA KELAS VIII B SMP NEGERI 17 SINGKAWANG
Zulfahita, Lili Yanti, dan Mardian

1381 KEPRAKTISAN MODEL PEMBELAJARAN INOVATIF DENGAN MENG-
GUNAKAN MIND MAPPING UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN
MENULIS KARANGAN NARASI SISWA KELAS Il SD
Lilik Binti Mirnawati, Fajar Setiawan, dan Aswin Rosadi

1387 PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN MEMBACA KRITIS DENGAN

MENGGUNAKAN METODE CLOSE READING
M. Hasan Nurdin dan Yunus Abidin
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PARTISIPASI AKADEMISI
DALAM IMPLEMENTASI KEBIJAKAN BAHASA INDONESIA

Muhammad Ridlo dan R. Ockti Karleni
Universitas Padjadjaran, Bandung, Indonesia
mridlo29@gmail.com

Abstrak

Kebijakan mengenai bahasa Indonesia terdapat dalam Undang-Undang Nomor 24
Tahun 2009. Agar kebijakan dan derivasi dari undang-undang dapat diimplementasikan
perlu peran akademisi yang kompeten dalam bahasa Indonesia, salah satunya
untuk berbagi pengetahuan dengan masyarakat melalui media yang berfungsi
sebagai alat untuk menyampaikan informasi. Adanya kebijakan serta orang-orang
yang kompeten dalam melaksanakan kebijakan tersebut dapat membuat
keberadaan bahasa Indonesia tetap kuat meskipun muncul hal yang dapat
melemahkan.

Kata kunci: kebijakan bahasa Indonesia, akademisi, media, implementasi

PENDAHULUAN

Dewasa ini, penggunaan bahasa Indonesia cenderung mengalami penurunan. Artinya,
kebanggaan dalam berbahasa Indonesia semakin memudar pada berbagai aspek.
Hal ini terjadi akibat penggantian bahasa Indonesia menjadi bahasa asing dalam
berkomunikasi, atau dikenal dengan sebutan alih kode. Fenomena penggantian bahasa
Indonesia menjadi bahasa asing dipengaruhi oleh arus globalisasi yang tinggi. Salah
satu tindakan alih kode banyak dilakukan masyarakat di dalam media dengan tujuan
memperbarui status atau menyampaikan berbagai informasi. Selain itu, fenomena
penggunaan bahasa asing juga dapat ditemukan di ruang publik seperti di sejumlah
nama acara atau nama tempat untuk meningkatkan gengsi dan dianggap memiliki
nilai komersil yang lebih tinggi.

Seseorang dapat dikatakan mahir berbahasa Indonesia jika memiliki keterampilan
berbahasa yang baik. Keterampilan berbahasa ini didapatkan melalui kegiatan me-
nyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Namun, seringkali ditemukan bahwa
penutur jati kurang terampil dalam berbahasa Indonesia. Hal ini dapat dibuktikan
dalam dunia pendidikan bahwa nilai ujian mata pelajaran bahasa asing lebih tinggi
dibandingkan nilai ujian mata pelajaran bahasa Indonesia. Melihat kondisi tersebut,
maka peran kebijakan bahasa Indonesia diperlukan agar hal-hal tersebut dapat diatasi.

Kebijakan merupakan tindakan yang sengaja dilakukan oleh pemerintah untuk
mengarahkan pada tujuan tertentu (Wahab, 2017). Keberadaan kebijakan menjadi
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penting karena berfungsi untuk mewujudkan cita-cita negara. Adanya undang-undang
sebagai bentuk kebijakan menjadi alat untuk menghasilkan derivasi yang berfungsi
untuk memperjelas isi dari undang-undang tersebut. Derivasi dari undang-undang
akan membuat orang-orang yang terlibat lebih mudah dalam mengimplementasikan
kebijakan.

Kebijakan mengenai bahasa Indonesia terdapat dalam Undang-Undang Nomor
24 tahun 2009. Pada pasal 25 ayat 2 dan 3, bahasa Indonesia berfungsi sebagai jati
diri bangsa, kebanggaan nasional, sarana pemersatu berbagai suku bangsa, serta
sarana komunikasi antardaerah dan antarbudaya daerah. Sebagai bahasa negara,
bahasa Indonesia berfungsi sebagai bahasa resmi kenegaraan, bahasa pengantar
dalam dunia pendidikan, bahasa resmi untuk kepentingan perencanaan dan pelak-
sanaan pembangunan nasional serta kepentingan pemerintah, dan alat pengem-
bangan kebudayaan, ilmu pengetahuan, dan teknologi. Keberadaan Bahasa Indone-
sia berdasar pada ikrar Sumpah Pemuda 28 Oktober 1928 yaitu Bahasa Indonesia
sebagai bahasa persatuan, yang dalam undang-undang disebutkan bahwa bahasa
Indonesia dikembangkan sesuai dinamika perdaban bangsa. Dalam perkembangan
bahasa diperlukan perkembangan pemahaman terhadap kata-kata karena perkem-
bangan bahasa juga berkaitan dengan perbedaan atau perubahan budaya setempat.
Perubahan yang terjadi dalam bahasa bisa berupa penyempitan makna atau perluasan
makna (Taylor, 2011).

Kebijakan bahasa Indonesia yang terdapat dalam Undang-Undang Nomor 24
Tahun 2009 diturunkan menjadi Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2014. Dalam
peraturan pemerintah tersebut terdapat bab mengenai pengembangan bahasa In-
donesia yang terdapat dalam pasal 11. Pengembangan bahasa Indonesia bertujuan
untuk memantapkan kedudukan dan fungsi Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional
dan bahasa resmi negara; dan meningkatkan fungsi bahasa Indonesia menjadi bahasa
internasional. Sebagai kebanggaan nasional, seharusnya penggunaan bahasa Indo-
nesia dapat ditingkatkan oleh masyarakat Indonesia dalam kehidupan sehari-hari.
Peningkatan penggunaan bahasa Indonesia akan membantu tujuan untuk mening-
katkan fungsi bahasa Indonesia menjadi bahasa internasional. Selain keterlibatan
masyarakat dalam menggunakan bahasa Indonesia, pun diperlukan peran orang-
orang yang kompeten dalam melaksanakan kebijakan tersebut, salah satunya adalah
akademisi.

Peran akademisi dalam mengimplementasikan kebijakan sangat diperlukan agar
penggunaan bahasa Indonesia di masyarakat dapat sesuai kaidah dan mengikuti
perkembangan zaman. Selain itu, kompetensi seseorang dalam suatu bidang ilmu
akan mudah diakui kebenarannya oleh masyarakat. Sarana yang dapat digunakan
untuk menyampaikan informasi mengenai kebahasaan adalah melalui media. Meski
peran akademisi sangat diperlukan, keberadaannya terkadang dianggap kaku oleh
media yang berfungsi untuk menyampaikan informasi. Malin (2015) menyebutkan
bahwa keberadaan akademisi dapat digantikan oleh Intermediary Organization (10)
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meskipun hanya sedikit kompetensi orang-orang di dalam 10 dalam menyampaikan
keilmuan mengenai kebijakan yang akan disampaikan. Karakter 10 yang mudah
berbaur dengan masyarakat, terutama dalam cara penyampaian informasi
membuatnya lebih disukai oleh media.

Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan kebijakan, akademisi harus mengetahui
dan memahami isi dari kebijakan bahasa Indonesia. Akademisi pun harus dapat
mengembangkan pengetahuan bukan sekadar untuk menyampaikan informasi melalui
karya ilmiah, tetapi juga menyampaikan informasi melalui media agar tidak hanya
kelompok tertentu yang memahami informasi yang disampaikan.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan tujuan menggambarkan
kebijakan bahasa Indonesia yang telah dikeluarkan oleh pemerintah serta peran
akademisi yang diperlukan di media. Pendekatan deskriptif ini akan menjelaskan ke-
dudukan kebijakan, akademisi, dan media dan bagaimana ketiganya saling ber-
hubungan agar kebijakan yang telah dikeluarkan oleh pemerintah dapat di-
implementasikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kebijakan yang telah dirancang dan diterbitkan oleh pemerintah sudah seharusnya
diimplementasikan. Implementasi yang efektif mengharuskan standar dan tujuan
program dipahami oleh orang-orang yang terlibat dalam kebijakan tersebut (Meter,
1975). Keberadaan kebijakan tanpa adanya sanksi apabila tidak menjalankan ter-
kadang menjadi penyebab tidak dilaksanakannya kebijakan oleh masyarakat. Dalam
kebijakan mengenai bahasa Indonesia, penggunaannya di ruang publik masih terdapat
pelanggaran, salah satunya karena tingkat komunikasi global yang tinggi.
Berdasarkan juknis yang diterbitkan kemendikbud, tingkat komunikasi global
menghasilkan penguatan bahasa asing, khususnya bahasa inggris yang menjadi
bahasa internasional. Penguatan bahasa inggris menjadi masalah karena keberadaan
dan penggunaan bahasa Indonesia menjadi lemah. Namun, penguatan bahasa inggris
pun sebenarnya mempunyai dampak positif. Berdasarkan Peraturan Pemerintah
Nomor 57 Tahun 2014, yaitu untuk meningkatkan fungsi bahasa Indonesia menjadi
bahasa internasional, penguatan bahasa inggris menjadi peluang agar lebih banyak
warga negara Indonesia yang kompeten dalam bahasa inggris untuk memperkenalkan
bahasa Indonesia kepada masyarakat internasional tentu dengan dasar kebanggaan
dan kesadaran atas pentingnya bahasa Indonesia sesuai dengan kebijakan yang
telah dikeluarkan pemerintah. Selain itu, meningkatkan kebanggaan atas bahasa
Indonesia juga berkaitan dengan etika, pengetahuan, keindahan, dan kognisi. Dengan
demikian, kesadaran masyarakat dan pihak yang terlibat dalam usaha meningkatkan
kebanggaan atas bahasa Indonesia dapat mengetahui tindakan yang harus dilakukan
(Alshehri, 2016).
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Usaha untuk meningkatkan kebanggaan terhadap bahasa Indonesia dapat
dilakukan melalui media. Malin (2015) menyebutkan bahwa keberadaan media bukan
hanya penting bagi masyarakat untuk mendapatkan informasi, namun juga penting
bagi kelompok yang berkepentingan atas sebuah kebijakan agar dapat menyampaikan
informasi mengenai suatu kebijakan. Jenis media yang dapat digunakan saat ini pun
beragam. Tidak hanya dalam bentuk media cetak, tetapi juga bisa dalam media
elektronik. Perkembangan media saat ini perlu dimanfaatkan sebaik mungkin oleh
para akademisi. Akademisi yang disinsetif dengan media perlu dihilangkan mengingat
fungsi media bagi masyarakat adalah untuk mendapatkan informasi. Selain itu,
keterlibatan akademisi yang kompeten dalam bahasa Indonesia di media pun ber-
manfaat untuk menguatkan infromasi dari pihak yang pernyataannya berdasar ideologi
dan kedok wawasan ahli (Malin, 2015).

Ketika menyampaikan informasi melalui media, bahasa yang digunakan harus
sederhana dan tidak bersifat ilmiah. Akademisi yang menyampaikan informasi melalui
media perlu memuaskan audiens dari berbagai kalangan mengingat bahwa dalam
Peraturan Pemerintah nomor 57 tahun 2014 pasal 15 ayat 1 telah disebutkan bahwa
pembinaan dilakukan terhadap bahasa yang digunakan oleh penutur dari generasi
muda sampai dengan generasi tua dalam hampir semua ranah. Selain itu, karena
tujuan dari menyampaikan informasi melalui media adalah berbagi pengetahuan
kepada masyarakat luas dengan harapan meningkatkan kesadaran untuk meng-
gunakan bahasa oleh masyarakat (Cuschieri, 2018).

Selain dengan terlibat dalam peyampaian informasi melalui media, akademisi
juga dapat bergabung dengan 10 agar dapat meningkatkan kemampuan untuk me-
nyampaikan informasi di media dan juga dapat meningkatkan kualitas sebuah 10.
Meskipun akan muncul permasalahan bahwa akademisi akan sulit untuk diakui
argumennya apabila disampaikan melalui media—bukan melalui karya ilmiah—hal
ini akan menciptaan hal baru yaitu tercipta peluang kerjasama antarakademisi yakni
dengan melahirkan akademisi yang berperan di sebuah organisasi dan berbicara
melalui media, dan di sisi lain terdapat akademisi yang menciptakan karya ilmiah.
Sehingga dalam praktiknya, informasi yang disampaikan melalui karya ilmiah dapat
disampaikan melalui media dengan gaya bahasa yang berbeda.

Di dalam rencana strategis (renstra) Badan Bahasa disebutkan bahwa untuk
meningkatkan fungsi bahasa Indonesia perlu melibatkan dunia industri. Misi di dalam
renstra Badan Bahasa tahun 2015-2019 pun menyebutkan bahwa dalam upaya
mengembangan bahasa dilakukan dengan cara meningkatkan keterlibatan para
pemangku kepentingan dalam pengembangan, pembinaan, dan pelindungan bahasa.

Rencana strategis tersebut berdasar pada Peraturan Pemerintah nomor 57 tahun
2014. Pada pasal 16 ayat 1, pembinaan bahasa Indonesia terhadap masyarakat
dapat dilakukan melalui peningkatan kemampuan masyarakat dalam berbahasa
Indonesia dan juga meningkatkan mutu penggunaan bahasa Indonesia. Upaya untuk
meningkatkan kemampuan dan mutu penggunaan bahasa Indonesia oleh masyarakat
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dapat dilakukan dengan menggunakan media sebagai industri yang bergerak di
bidang informasi dan komunikasi. Selain itu, bentuk peningkatan kemampuan dan
mutu penggunaan bahasa Indonesia juga dapat dilakukan dengan peningkatan mutu
berbahasa melalui pelibatan publik serta inovasi pembelajaran bahasa pada jalur
pendidikan formal, nonformal, dan informal.

Di dalam peraturan pemerintah nomor 57 tahun 2014 pasal 16 ayat 2 pun telah
dijelaskan bahwa upaya pembinaan bahasa Indonesia dapat dilakukan dengan
pemasyarakatan bahasa Indonesia. Pemasyarakatan bahasa Indonesia bukan hanya
dilakukan oleh pemerintah sebagai pembuat kebijakan. Namun juga keterlibatan
akademisi yang kompeten dalam bahasa Indonesia di media diperlukan agar
pemasyarakatan dapat cepat menyebar kepada audiens dari berbagai kalangan.

Selain berbagi pengetahuan mengenai bahasa Indonesia berdasar Peraturan Pe-
merintah nomor 57 tahun 2014 yang hasilnya adalah untuk memantapkan kedudukan
bahasa Indonesia dan meningkatkan fungsi bahasa Indonesia menjadi bahasa inter-
nasional, akademisi pun dapat turut berperan dalam derivasi dari Peraturan Peme-
rintah nomor 57 tahun 2014, yaitu Permendikbud nomor 70 tahun 2016 tentang
Standar Kemahiran Bahasa Indonesia. Tujuan dari Peraturan Menteri ini adalah untuk
menetapkan standar kemahiran berbahasa Indonesia bagi penutur jati atau penutur
bahasa Indonesia.

Pada pasal 4 ayat 1 Permendikbud nomor 70 tahun 2016 disebutkan bahwa
untuk mengetahui standar kemahiran bahasa Indonesia, penutur bahasa Indonesia
dapat memperoleh dari Uji Kemahiran Bahasa Indonesia (UKBI). Kemudian pada
ayat 2 disebutkan permeringkatan standar kemahiran berbahasa Indonesia terdiri
dari (1) Peringkat I (Istimewa); (2) Peringkat Il (Sangat Unggul); (3) Peringkat 111
(Unggul); (4) Peringkat 1V (Madya); (5) Peringkat V (Semenjana); (6) Peringkat VI
(Marginal); dan (7) Peringkat VII (Terbatas). Dalam hal pemanfaatan, tes UKBI
dapat digunakan oleh peserta didik pada satuan pendidikan dasar, menengah, dan
tinggi sebagai sertifikat pendamping kelulusan; dan penutur jati dari kalangan pro-
fesional sebagai prasyarat sertifikasi profesi. Berikut adalah beberapa jenis profesi
dan standar kemahiran yang harus dikuasai oleh masing-masing profesi berdasarkan
Permendikbud nomor 70 tahun 2016.
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Tabel 1. Standar Kemahiran Berbahasa Penutur Jati Bahasa Indonesia

No. | Klasifikasi Jabatan | Jabatan Bah?::?nagoﬁi?izhliﬂr&r;mal

1 TNI/POLRI Pimpinan Kesatuan Unggul
Anggota Madya

2 Manajer Pimpinan Lembaga Sangat Unggul
Manajer Produksi Madya
Manajer Keuangan Madya
Pimpinan Eksekutif Unggul
Rektor Sangat Unggul
Kepala Sekolah Unggul

3 Profesional Penulis Unggul
Wartawan
-  Muda Madya
- Madya Unggul
- Utama Unggul
Penerjemah
- Penerjemah Unggul
- Juru Bahasa Unggul
Psikolog Unggul
Peneliti
- Pertama Unggul
-  Muda Unggul
- Madya Sangat Unggul
- Utama Sangat Unggul
Penyuluh Sangat Unggul
Guru
- _Guru Bahasa Indonesia Unggul
- Guru Nonbahasa Indonesia Madya
Dosen Unggul
Guru Besar Sangat Unggul
Dokter
- Umum Unggul
- Spesialis Sangat Unggul
Widyaiswara
- Widyaiswara Pertama Unggul
- Widyaiswara Muda Unggul
- Widyaiswara Madya Unggul
- Widyaiswara Utama Unggul
Hakim Unggul
Pengacara Unggul
Notaris dan/atau PPAT Madya
Penyiar Unggul
Pencipta Lagu Madya
Jaksa Madya
Pewara Unggul
Pembicara di depan publik (public speaking) | Unggul
Anggota DPR/DPD/DPRD Madya
Editor
- Editor Mula Unggul
- Editor Madya Sangat Unggul
- Editor Kepala Istimewa

4 Teknisi/Asisten Ahli | Teknisi Semenjana
Asisten Ahli Semenjana

5 Tenaga Tata Usaha | Sekretaris Sangat Unggul
Juru Tik Unggul
Resepsionis Madya

*Jabatan lain yang belum tercantum dapat dikonsultasikan kepada
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa

Css
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Keterlibatan akademisi dalam peraturan menteri ini di media dapat berupa pen-
jelasan mengenai uji kemahiran bahasa Indonesia yang berlandaskan pada peraturan
pemerintah dan undang-undang sehingga yang disampaikan di media akan sesuai
dengan yang diharapkan oleh pemerintah sebagai pembuat kebijakan.

Selain menjelaskan mengenai kebijakan tersebut, advokasi pun dapat dilakukan
oleh akademisi dengan tujuan-tujuan yang telah dirancang berdasar kebijakan yang
telah pemerintah keluarkan. Berdasarkan Permendikbud nomor 70 tahun 2016, aka-
demisi dapat menjelaskan bagaimana kedudukan studi bahasa Indonesia di berbagai
macam studi dan profesi. Mengingat media dapat mempertemukan dua pihak yang
saling berkepentingan atas suatu hal, maka fungsi media di sini dapat menjadi jem-
batan antara dua pihak yang berkepentingan untuk saling berkomunikasi dan me-
nyampaikan gagasan (Malin, 2015). Kesempatan seorang akademisi untuk berbicara
di media akan mendorong terjadinya masalah publik yang kemudian mendorong
adanya pembahasan oleh pemerintah. Dengan demikian, keberadaan akademisi di
media akan berperan dalam meningkatkan kedudukan studi bahasa Indonesia di
berbagai studi dan profesi.

Keberadaan orang-orang yang kompeten dalam Bahasa Indonesia pun dapat di-
perluas pemanfaatnnya melalui advokasi di dalam media. Meski seperti yang telah
disebutkan sebelumnya bahwa keberadaan akademisi di media akan sulit diakui
argumennya, namun untuk mendorong agar menjadi kepentingan publik, peran
advokasi di media dapat menjadi sarana yang tepat sehingga hal yang disampaikan
oleh akademisi dapat menjadi pembahasan oleh pemerintah.

Berdasarkan tabel 1, kemahiran bahasa Indonesia terdapat di berbagai jenis
profesi. Dengan adanya peraturan menteri tersebut menunjukkan bahwa keberadaan
bahasa Indonesia diperlukan di hampir semua jenis profesi. Namun, keberadaannya
masih perlu ditingkatkan kembali agar lebih disadari di bidang pendidikan dan juga
profesi. Keberadaan orang-orang kompeten dalam bahasa Indonesia dapat diman-
faatkan lebih jauh oleh berbagai ranah, dengan syarat bahwa semua warga negara
Indonesia mempunyai kebanggaan nasional atas bahasa Indonesia, memahami tujuan
dari kebijakan bahasa Indonesia sesuai dengan yang telah dikeluarkan oleh peme-
rintah, dan juga kesadaran bahwa studi mengenai bahasa Indonesia diperlukan untuk
pengembangan, pembinaan, pelindungan, dan peningkatan fungsi bahasa Indonesia.

SIMPULAN

Keberadaan akademisi dipelukan dalam implementasi kebijakan. Keberadaannya men-
jadi pilar agar kebijakan yang dilaksanakan dapat sesuai dengan kaidah dan per-
kembangan zaman. Implementasi kebijakan bahasa Indonesia oleh akademisi dapat
dilakukan melalui media, baik cetak atau pun elektronik. Keberadaan media dapat
dimanfaatkan untuk berbagi pengetahuan mengenai bahasa Indonesia dengan audiens
dari berbagai kalangan. Penyampaian informasi di media pun berbeda dengan pe-
nyampaian di dalam karya ilmiah. Bahasa yang sederhana akan memudahkan audiens
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agar hal yag disampaikan dapat mudah dipahami. Juga, peran akademisi yang
kompeten dalam bahasa Indonesia dapat meningkatkan fungsi dari orang-orang
yang kompeten bahasa Indonesia. Dengan demikian, keberadaan orang yang
kompeten dalam bahasa Indonesia dapat meluas ke berbagai profesi, serta tujuan
dari kebijakan bahasa Indonesia mulai dari undang-undang dan derivasi yang telah
diterbitkan pemerintah dapat terlaksana dan tidak hanya sekadar daftar keinginan.
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